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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of leadership and work motivation on the performance of
nurses partially and jointly and the ability of work attitudes to moderate the relationship between
leadership and work motivation on nurse performance. This type of research is quantitative which
was carried out at TK Il Putri Hijau Hospital in Medan. The population in this study were all nurses
who worked in hospitals. The sample used was 62 respondents. The sampling technique used by the
author is a simple random sampling technique. The technique used in data collection is a
questionnaire that aims to obtain data on the influence of leadership and work motivation on the
performance of hospital nurses and the ability of work attitudes to moderate the relationship between
leadership and work motivation on nurse performance. Data analysis was performed univariate and
multivariate (multiple linear regression). Most of the respondents stated that the leadership was very
good (89%), the work motivation variable was very good (100%), the respondent's work attitude
variable was very good (97%), and the respondent's performance variable was very good (95%).
Multivariate analysis showed p-value (0.381) > 0.05, which means that leadership and work
motivation together have a significant effect on nurse performance. The value of R Square before the
moderating variable is 0.217 and the value of R Square after entering the moderating variable is
0.301. Thus it is known that there is an increase in R Square from 0.217 or 21.7% to 0.301 or 30.1%,
it can be concluded that with Work Attitude as a moderating variable, will strengthen the relationship
between Leadership and Work Motivation on Nurse Performance.

Keywords : Leadership, Work Motivation, Nurse Performance, Work Attitude

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja perawat
secara parsial dan secara bersama-sama dan kemampuan sikap kerja memoderasi hubungan antara
kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja perawat. Jenis penelitian adalah kuantitatif yang
dilaksanakan di RS TK Il Putri Hijau Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah semua perawat
yang bekerja di rumah sakit. Sampel yang digunakan sebanyak 62 responden. Teknik sampling yang
dipakai penulis adalah teknik pengambilan sampel random sederhana (simple random sampling).
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah kuesioner yang bertujuan untuk mendapatkan
data mengenai pengaruh kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja perawat rumah sakit dan
kemampuan sikap kerja memoderasi hubungan antara kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap
kinerja perawat. Analisis data dilakukan secara univariat dan multivariat (regresi linear berganda).
Sebagian besar responden menyatakan kepemimpinan sangat baik (89%), variabel = motivasi kerja
sangat baik (100%), variabel sikap kerja responden sangat baik (97%), dan variabel kinerja responden
sangat baik (95%). Analisis multivariat menunjukkan nilai p-value (0,381) > 0,05 yang artinya
Kepemimpinan dan Motivasi Kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Perawat. Nilai R Square sebelum variabel moderasi adalah 0,217 dan nilai R Square setelah
memasukkan variabel moderasi adalah 0,301. Dengan demikian diketahui terjadi peningkatan R
Square dari 0,217 atau 21,7% meningkat menjadi 0,301 atau 30,1%, maka dapat disimpulkan bahwa
dengan Sikap Kerja sebagai variabel moderasi akan memperkuat hubungan antara Kepemimpinan dan
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Perawat.

Kata kunci : Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja Perawat, Sikap Kerja
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PENDAHULUAN

Pada masa Pandemi Covid 19 ini,
yang mana seluruh segi kehidupan
masyarakat terdampak, bukan hanya dari
segi kesehatan, juga dari segi ekonomi dan
sosial. Intansi kesehatan, seperti rumah
sakit, menjadi yang terdepan dalam
menghadapi tantangan global ini. Sebagali
garda terdepan, tentu seluruh masyarakat
menaruh harapan yang besar atas Kkinerja.
Sebab, pada masa-masa ini, masyarakat
menganggap merupakan pahlawan-
pahlawan di garis terdepan dalam
menghadapi pandemi ini.

Kepemimpinan mempunyai pengaruh
yang kuat terhadap motivasi sebab
keberhasilan seorang pemimpin dalam
menggerakkan orang lain untuk mencapai
suatu tujuan tergantung pada bagaimana
pemimpin itu menciptakan motivasi di
dalam diri setiap karyawan. (Kartono,
2008) Anoraga menyatakan,
kepemimpinan adalah kemampuan untuk
mempengaruhi bawahan, melalui
komunikasi baik langsung maupun tidak
langsung dengan maksud untuk
menggerakkan orang- orang agar dengan
penuh pengertian, kesadaran, dan senang
hati  bersedia  mengikuti  kehendak
pimpinan. > (Sutrisno, 2010)
Kepemimpinan merupakan salah satu
dimensi  kompetensi  yang  sangat
menentukan  terhadap  Kkinerja  atau
keberhasilan organisasi.® (Sudarmanto,
2009) Selanjutnya menurut Amstrong
merupakan proses memberi inspirasi
kepada semua karyawan agar bekerja
sebaik- baiknya untuk mencapai hasil yang
diharapkan. Semakin baik kepemimpinan
dalam sebuah organisasi maka akan
meningkatkan Kinerja karyawan.
(Amstrong, 2003).

Motivasi merupakan daya pendorong,
yang mengakibatkan seseorang anggota
organisasi mau dan rela  untuk
menggerakkan kemampuan dalam
membentuk keahlian dan ketrampilan,
tenaga dan waktunya untuk
menyelenggarakan berbagai kegiatan yang
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menjadi  tanggung  jawabnya  dan
menunaikan kewajibannya dalam rangka
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran
organisasi yang telah  ditentukan
sebelumnya. (Sondang P, 2008).

Dengan kepemimpinan dan motivasi
kerja, dimaksutkan mendorong Kinerja
yang baik. Kinerja tersebut merupakan
hasil atau keberhasilan tindakan seseorang
secara keseluruhan selama periode tertentu
didalam melaksanakan tugas dibandingkan
dengan berbagai kemungkinan, seperti
standar hasil kerja, target atau sasaran atau
kriteria yang telah ditentukan terlebih
dahulu dan telah disepakati bersama.
(Basr, 2005).

RS TK I Putri Hijau Medan memiliki
123 (seratus dua puluh tiga) orang perawat
untuk melayani 10 (sepuluh) ruang rawat
inap. Hasil pra survey penulis
menunjukkan adanya keragu-raguan pada
perawat terkait kepemimpinan, terkait
komunikasi pimpinan akan tujuan yang
ingin dicapai, kesempatan bagi karyawan
untuk mencapai sesuatu dengan cara
mereka sendiri, juga kurangnya kebebasan
bagi bawahan untuk  memberikan
pendapatnya. Hasil pra survey juga
menunjukkan kurangnya penghargaan bagi
perawat yang memiliki kinerja yang baik.
Hal ini tentu akan mengurangi motivasi
untuk memiliki kinerja yang baik, sebab
perawat yang memiliki kinerja yang baik
tidak diapresiasi. Hasil pra-survey dari sisi
motivasi juga menunjukkan kurangnya
keterbukaan dari sisi promosi jabatan,
sebab perawat tidak termotivasi bekerja
keras agar mendapat promosi. Dari hasil
pra-survey juga diketahui para perawat
memiliki Kkinerja yang setara diantara
mereka, belum ditemukan motivasi untuk
lebih unggul atau lebih baik.

Pada penelitian ini, penulis ingin
melihat apakah sikap dari perawat sendiri
mendorong atau tidak pengaruh gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap
Kinerja perawat tersebut. Dimana sikap
merupakan pernyataan evaluatif baik yang
menyenangkan maupun yang tidak tentang
suatu objek, orang, atau peristiwa.
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Sikap mencerminkan bagaimana seseorang
merasakan sesuatu.. (Coulter, 2002) Suatu
sikap belum otomatis terwujud dalam
suatu tindakan. Untuk mewujudkan sikap
menjadi suatu perbuatan nyata diperlukan
faktor pendukung atau suatu kondisi yang
memungkinkan.

Dengan instrumen-instrumen tersebut
diatas, penulis tertarik untuk melakukan
telaah ilmiah yang berjudul “Pengaruh
Kepemimpinan dan Motivasi  Kerja
terhadap Kinerja Perawat di RS TK Il
Putri Hijau Medan dengan Sikap Kerja
sebagai Variabel Moderating”. Tujuan
penelitian untuk mengetahui pengaruh
kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap
kinerja perawat di RS TK Il Putri Hijau
Medan dengan sikap kerja sebagai variabel
moderating.

METODE

Jenis Penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif. Lokasi penelitian
dilakukan di RS TK Il Putri Hijau Medan.
Waktu Penelitian mulai Maret 2021 —Mei
2021. Populasi dalam penelitian ini adalah
Perawat RS TK Il Putri Hijau Medan,
sebanyak 123 (seratus dua puluh tiga)
orang. Sampel yang dipergunakan dalam
penelitian ini  adalah setengah dari
populasi, yaitu 50% (lima puluh persen)
dari populasi yaitu 62 (enam puluh dua)
orang. Penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan sampel random sederhana
(simple random sampling). Data Primer
pada penelitian ini  diperoleh dari
kuesioner yang dibagikan kepada perawat
dan hasil wawancara dengan pihak-pihak
yang terlibat di Rumah Sakit dan yang
dapat memberikan informasi tambahan
berkaitan dengan penelitian ini. Data
Sekunder diperoleh dari Sejarah berdirinya
Rumah Sakit, Struktur organisasi Rumah
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Sakit, Jumlah Perawat, Serta literatur-
literatur yang berhubungan dengan topik
bahasan dalam  penelitian.  Metode
pengumpulan data dengan cara wawancara
dan pengisian kuesioner yang diberikan
langsung kepada perawat. Dan penelitian
di uji menggunakan analisis univariat dan
multivariat.

HASIL
Analisis Univariat

Instrumen yang digunakan untuk
penelitian ini adalah kuesioner. Adapun
jumlah pertanyaan seluruhnya adalah 35
butir pertanyaan yang terdiri dari 6 (enam)
butir untuk variabel X1, 11 (sebelas) butir
untuk variabel X2, 12 (dua belas) butir
untuk variabel Y dan 6 (enam) butir untuk
variabel Z. Sebagaimana tujuan dari
penelitian ini, kuesioner disebar kepada
responden berisikan pertanyaan-
pertanyaan mengenai Pengaruh
Kepemimpinan dan Motivasi  Kerja
terhadap Kinerja Perawat di RS TK Il
Putri Hijau Medan dengan Sikap Kerja
sebagai  Variabel Moderating.  Dari
kuesioner tersebut juga dapat diperoleh
gambaran  umum  responden  pada
penelitian ini. Berikut adalah deskripsi
Jawaban Responden penelitian ini.

Tanggapan Responden terhadap
Kepemimpinanan
Berikut  juga akan ditampilkan

distribusi  pendapat responden pada
Variabel Kepemimpinanan (X1) terhadap
variable kinerja perawat di RS TK Il Putri
Hijau Medan dengan indikator penekanan
pentingnya  efisiensi, hubungan dan
komunikasi yang baik dan Konsistensi.
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Tabel 1. Analisa Keseluruhan Tanggapan Responden Mengenai Nilai Rata-Rata

Rata-rata
No Pertanyaan Nilai jawaban Keterangan
1  Atasan selalu menekankan pentingnyaefisiensi
dalam bekerja 4.68 Sangat baik
2 Atasan menekankan agar menjaga hubunganbaik
dengan sesama rekan kerja 4,71 Sangat baik
3 Atasan menjalin hubungan baik denganbawahan
4,58 Sangat baik
4 Atasa tidak memberikan perintah secaraleterlek
(kaku) 4.65 Sangat baik
5  Atasan mengajukan tujuan yang ingin dicapai
dengan jelas 4.73 Sangat baik
6  Pimpinan konsisten dalam melaksanakanstandar _
pekerjaan kepada bawahan 4.50 Sangat baik
Rata-rata 4.64 Sangat Baik

Dari tabel.1 , dapat diketahui bahwa
pernyataan responden mengenai
Kepemimpinanan adalah sangat baik, karena
nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,64 berada
pada interval 4,50 — 4,73. Adapun nilai rata-
rata tertinggi yang diperoleh adalah sebesar
4,73 yang terdapat pada pernyataan “Atasan

mengajukan tujuan yang ingin dicapai dengan
jelas”, sedangkan nilai rata-rata terendah yang
diperoleh adalah sebesar 4,50 yang terdapat
pada pernyataan “Pimpinan konsisten dalam
melaksanakan standar pekerjaan kepada
bawahan”.

Tabel 2 Pendapat Responden Terhadap Variabel Kepemimpinanan

Frekuensi Pendapat Responden

Total
No Pertanyaan SS S R TS STS
N % N % N % N % N % N %
1 Atasan selalu menekankan
pentingnya efisiensi dalam 42 68% 20 32% - - - - - - 62 100
bekerja
2 Atasan menekankan agar
menjaga hubungan baik a4 71% 18 29% - - - - - - 62 100
dengan sesama rekan kerja
3 Atasan menjalin hubungan 4 66% 21 34% - - - - - - 62 100
baik dengan bawahan
4 Atasa tidak memberikan
perintah secara leterlek 4 71% 18 29% - - - - - - 62 100
(kaku)
5 Atasan mengajukan tujuan
yang ingin dicapai dengan 45 73% 17 2% - - - - - - 62 100
jelas
6 Pimpinan konsisten dalam
melaksanakan standar 32 50% 29 47% - - - - - - 62 100

pekerjaan kepada
bawahan
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Hasil pengukuran kepuasan pasien kemudian dikategorikan seperti padapada Tabel 3 :

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Kepemimpinan

No Kategori Jumlah Persentase
Kepemimpinan (orang) (%)
1 Baik 7 11
Sangat Baik 55 89
Tabel.3 menunjukkan bahwa Motivasi Kerja

kepemimpinan sangat baik sebanyak 55
orang (89%) dan baik sebesar 7 orang
(11%). Hal ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan di RS TK Il Putri Hijau
Medan tergolong sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan yang
diterapkan di RS TK I Putri Hijau Medan
sangat baik.
Tanggapan

Responden terhadap

Pada tabel berikut, distribusi
pendapat responden pada variable
Motivasi Kerja terhadap variabel
Kinerja Perawat (Y) di RS TK Il Putri
Hijau Medan dengan indikator
Promosi, prestasi kerja, pekerjaan itu
sendiri dan Tanggung jawab.

Tabel 4. Analisa Keseluruhan Tanggapan Responden Mengenai Nilai Rata-Rata Variabel

Motivasi Kerja

Rata-rata
No Pertanyaan Nilai Keterangan
Jawaban

Saya berusaha untuk melaksanakan pekerjaandengan

1 baik untuk memperbesar peluang promosi jabatan 4.76 Sangat baik

) S_aya merasa _adar)ya keterbukaan dalam promosijabatan 4.42 Sangat baik
di rumah sakit ini

3 Saya memiliki dorongan untuk lebih unggul 4.79 Sangat baik

4 Saya memiliki kesadaran dan tanggung jawab 4.84 Sangat baik
pada pekerjaan saya

5 Saya memiliki keinginan dalam mencapai target yang 4.85 Sangat baik
ditetapkan

6  Saya senang dengan pekerjaan saya 4.56 Sangat baik

7  Saya senang dengan kebebasan dalam melaksanakan 4.50 Sangat baik
pekerjaan saya

8  Saya senang dengan variasi pekerjaan yang diberikan 4.76 Sangat baik

9  Saya selalu bertanggungjawab atas setiap pekerjaan yang 4.87 Sangat baik
diembankan kepada saya

10 Saya tidak meninggalkan suatu pekerjaan sebelum 4.79 Sangat baik
menyelesaikannya

11 Saya menganggap tugas dan tanggung jawab 4.66 Sangat baik
sebagai amanah
Rata-rata 4.71 Sangat baik

Dari tabel.4 , dapat diketahui bahwa
pernyataan responden mengenai Variabel
Motivasi Kerja adalah sangat baik, karena
nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,71

berada pada interval 4,42 — 4,87. Adapun
nilai rata-rata tertinggi yang diperoleh
adalah sebesar 4,87 yang terdapat pada
pernyataan “Saya selalu bertanggungjawab
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atas setiap pekerjaan yang diembankan
kepada saya”, sedangkan nilai rata-rata
terendah yang diperoleh adalah sebesar
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4,42 yang terdapat pada pernyataan “Saya
merasa adanya keterbukaan dalam promosi

jabatan di rumah sakit ini”.

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Motivasi Kerja.

N Kategori Jumlah Persentase
0 Motivasi Kerja (orang) (%)
1 Sangat Baik 62 100

Tabel.5 menunjukkan bahwa Motivasi
Kerja sangat baik sebanyak 62 orang
(100%) atau seluruh responden. Hal ini
menunjukkan bahwa Motivasi Kerja di RS

Tanggapan Responden terhadap Sikap
Kerja

Pada tabel berikut, distribusi
pendapat responden terhadap variabel

TK Il Putri Hijau Medan tergolong sangat
baik. Hal ini menunjukkan bahwa
Motivasi Kerja perawat di RS TK Il Putri
Hijau Medan sangat baik.

Sikap Kerja (Z) pada pada Rs Tk Il Putri
Hijau Medan dengan indikator kondisi
kerja, pengawasan atasan dan kerjasama
dari teman sekerja.

Tabel 6. Analisa Keseluruhan Tanggapan Responden Mengenai Nilai Rata-Rata Variabel Sikap

Kerja
Rata-rata
No Pertanyaan Nilai Keterangan
Jawaban
1 Saya senang dengan kelengkapan sarana dan 456 Sangat baik
prasarana yang ada
2 Saya merasa nyamanan dengan lingkungan kerjasaya 4.89 Sangat baik
3 Saya senang dengan kepercayaan yang diberikanoleh 4.95 Sangat baik
atasan
4 Saya merasa didukung atasan dalam pemecahan 4.60 Sangat baik
masalah yang saya hadapi
Jika dibutuhkan, saya merasa senang dengan ;
S bantuan yang diberikan oleh rekan kerja 4.66 Sangat baik
g Sayasenang menjalin kerjasama dengan rekankerja 477 Sangat baik
saya
Rata-rata 4,74 Sangat baik

Sumber : Data Kuesioner diolah, tahun 2021

Dari tabel.6, dapat diketahui bahwa
pernyataan responden mengenai Variabel
Sikap Kerja adalah sangat baik, karena
nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,74
berada pada interval 4,56 — 4,95. Adapun
nilai rata-rata tertinggi yang diperoleh
adalah sebesar 4,95 yang terdapat pada
pernyataan ~ “Saya  senang  dengan
kepercayaan yang diberikan oleh atasan”,
sedangkan nilai rata-rata terendah yang
diperolen adalah sebesar 4,56 yang
terdapat pada pernyataan ‘“Saya senang

dengan kelengkapan sarana dan prasarana
yang ada”.

Hasil  pengukuran  Sikap  Kerja
kemudian dikategorikan seperti pada
pada Tabel dibawah :

Tabel.7 menunjukkan bahwa Sikap
Kerja sangat baik sebanyak 60 orang
(97%) dan baik sebesar 3 orang (3%). Hal
ini  menunjukkan bahwa Sikap Kerja
perawat di RS TK Il Putri Hijau Medan
tergolong sangat baik.
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Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Kerja

Kategori Jumlah Persentase
No Sikap Kerja (orang) (%)
1 Baik 2 3
2 Sangat Baik 60 97

Tanggapan Responden terhadap Kinerja variabel Kinerja Perawat (Y) di RS TK Il
Perawat Putri Hijau Medan dengan indikator
Kualitas, Kuantitas, Ketepatan Waktu,

Pada tabel dibawah diuraikan efektivitas dan Kemandirian.

distribusi pendapat responden terhadap

Tabel 10. Analisa Keseluruhan Tanggapan Responden Mengenai Nilai Rata- Rata Kinerja Perawat
Rata-rata

No Pertanyaan Nilai Keterangan
jawaban

1  Saya mengerjakan pekerjaan saya dengan teliti 4.74 Sangat baik

2 Saya mengutamakan pelaksanaan pekerjaan yangbaik, Sangat baik
nyaman dan tuntas 4.71

3 Saya selalu menyelesaian pekerjaan sesuai dengan :
target dan kualitas yang ditetapkan 4.94 Sangat baik

4 Saya berusaha menyelesaikan tugas tambahanyang Sangat baik
diberikan pimpinan 4.71

5 Saya mampu bekerja dengan baik pada saat loadpekerjaan Sangat baik
tinggi 4.56

6  Saya selalu masuk dan pulang kerja tepat padawaktunya 466 Sangat baik

7 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan dengantepat Sangat baik
waktu 4.92

8  Waktu yang diberikan dalam menyelesaikantugas Sangat baik
telah sesuai dengan perawat 4.81

9  Saya menggunaan sumber daya secara efektif 4.71 Sangat baik

10  Saya menggunaan sumber daya secara efisien 4.56 Sangat baik

11 Saya tetap bekerja dengan baik tanpa Sangat baik
pengawasan 4.68

12 Saya bersedia berusaha mencari solusi jikamenemui 4.74 Sanaat baik
kendala dalam bekerja g
Rata-rata 4.73 Sangatbaik

Dari tabel. 10 , dapat diketahui bahwa
pernyataan responden mengenai Kinerja
Perawat adalah sangat baik, karena nilai
rata-rata keseluruhan sebesar 4,73 berada
pada interval 4,56 — 4,94. Adapun nilai
rata-rata tertinggi yang diperoleh adalah
sebesar 4,94 yang terdapat pada
pernyataan “Saya selalu menyelesaian
pekerjaan sesuai dengan target dan kualitas
yang ditetapkan”, sedangkan nilai rata-
rata terendah yang diperoleh adalah
sebesar 4,56 yang terdapat pada
pernyataan “Saya mampu bekerja dengan

baik pada saat load pekerjaan tinggi”.

Tabel.11 menunjukkan  bahwa
Kinerja Perawat sangat baik sebanyak 59
orang (95%) dan baik sebesar 3 orang
(5%). Hal ini menunjukkan bahwa Kinerja
Perawat di RS TK Il Putri Hijau Medan
tergolong sangat baik.

PEMBAHASAN

Analisis Univariat
Kepemimpinanan di RS TK 11 Putri
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Hijau Medan

Kepemimpinanan di RS TK Il Putri
Hijau Medan diidentifikasi  dengan
penekanan pentingnya efisiensi, hubungan
dan komunikasi yang baik dan Konsistensi.
Hasil penelitian menunjukkan pernyataan
responden mengenai Kepemimpinanan
adalah sangat baik. Hal ini diketahui dari
nilai  rata-rata  keseluruhan  jawaban
responden mengenai  kepemimpinanan
sebesar 4,64 berada pada interval 4,50 —
4,73.

Tanggapan  Responden  terhadap
variable Kepemimpinanan dapat dilihat
bahwa dari 62 responden, 42 responden
(68%) menyatakan sangat setuju bahwa
atasan selalu menekankan pentingnya
efisiensi dalam bekerja dan 20 responden
(32%) menyatakan setuju. Pada indikator
kedua, 44 responden (71%) menyatakan
sangat setuju bahwa atasan menekankan
agar menjaga hubungan baik dengan
sesama rekan kerjadan 18 responden (29%)
menyatakan setuju. Pada indikator yang
ketiga, 41 responden (66%) menyatakan
sangat setuju bahwa atasan menjalin
hubungan baik dengan bawahan dan 21
responden (34%) menyatakan setuju. Pada
indikator yang empat, 44 responden (71%)
menyatakan sangat setuju bahwa atasan
tidak memberikan perintah secara leterlek
(kaku) dan 18 responden  (29%)
menyatakan setuju. Pada indikator yang
lima, 45 responden (73%) menyatakan
sangat setuju bahwa atasan mengajukan
tujuan yang ingin dicapai dengan jelas dan
17 responden (27%) menyatakan setuju.
Pada indikator yang enam, 32 responden
(52%) menyatakan sangat setuju bahwa
pimpinan konsisten dalam melaksanakan
standar pekerjaan kepada bawahan dan 29
responden (47%) menyatakan setuju.

Penekanan  pimpinan  terhadap
pentingnya efisiensi dalam bekerja akan
menjadi pendorong dan pengingat kepada
perawat untuk tetap bekerja dan melayani
pasien dengan efisiensi, sehingga pasien
mendapat pelayanan yang optimum dari
rumah sakit. Efisiensi kerja yang dimaksud
adalah kemampuan melaksanakan tugas

dan pekerjaan dengan baik dan tepat
sasaran tanpa mengurangi tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Demikian
juga hubungan baik dengan sesama rekan
kerja dan atasan dengan bawahan, akan
mendorong terbentuknya suasana kerja
yang harmoni antar sesama perawat dan
dengan atasannya, dan responden sangat
setuju bahwa atasan tidak memberikan
perintah secara kaku sehingga hubungan
antara atasan dan perawat dapat terjalin
dengan baik. Kemudian dari indikator
Konsistensi, diketahui responden sangat
setuju bahwa atasan mengajukan tujuan
yang ingin dicapai dengan jelas dan
Pimpinan konsisten dalam melaksanakan
standar pekerjaan kepada bawahan.

Berdasarkan  penjelasan  diatas
mayoritas  responden  mempersepsikan
variabel Kepemimpinan dengan sangat
baik di RS TK Il Putri Hijau Medan.

Motivasi Kerja di RS TK Il Putri Hijau
Medan

Motivasi Kerja di RS TK Il Putri
Hijau Medan diketahui dengan adanya
promosi, prestasi Kkerja, pekerjaan itu
sendiri dan tanggung jawab perawat. Hasil
penelitian menunjukkan pernyataan
responden mengenai Motivasi Kerja adalah
sangat baik. Hal ini diketahui dari nilai
rata-rata keseluruhan jawaban responden
mengenai Motivasi Kerja sebesar 4,71
berada pada interval 4,42 — 4,87.

Tanggapan Responden terhadap
variable Motivasi Kerja dapat dilihat
bahwa, dari 62 responden, 47 responden
(76%) menyatakan sangat setuju bahwa
yang bersangkutan  berusaha untuk
melaksanakan pekerjaan dengan baik
untuk memperbesar peluang promosi
jabatan dan 15 responden (24%)
menyatakan setuju. Pada indikator kedua,
31 responden (50%) menyatakan setuju
bahwa yang bersangkutan merasa adanya
keterbukaan dalam promosi jabatan di
rumah sakit ini, 26 responden (42%)
menyatakan setuju dan 5 responden (8%)
menyatakan ragu-ragu. Pada indikator
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yang ketiga, 49 responden (20%)
menyatakan sangat setuju bahwa yang
bersangkutan memiliki dorongan untuk
lebih unggul dan 13 responden (47%)
menyatakan setuju. Pada indikator yang
empat, 52 responden (84%)menyatakan
sangat setuju bahwa yang bersangkutan
memiliki kesadaran dan tanggung jawab
pada pekerjaan saya, 10 responden (16%)
menyatakan setuju.

Pada indikator yang lima, 53
responden (85%) menyatakan sangat
setuju dalam bekerja yang bersangkutan
memiliki keinginan dalam mencapai target
yang ditetapkan, 9 responden (15%)
menyatakan setuju. Pada indikator yang
enam, 35 responden (56%) menyatakan
sangat setuju bahwa yang bersangkutan
senang dengan pekerjaannya dan 27
responden (44%) setuju. Pada indikator
yang tujuh, 37 responden (60%)
menyatakan sangat setuju bahwa yang
bersangkutan senang dengan kebebasan
dalam melaksanakan pekerjaannya, 19
responden (30%) menyatakan setuju dan
6 responden (10%) menyatakan ragu-ragu.
Pada indikator yang delapan, 47 responden
(76%) menyatakan sangat setuju bahwa
yang bersangkutan senang dengan variasi
pekerjaan yang diberikan dan 15
responden (24%) menyatakan setuju.

Pada indikator yang kesembilan, 54
responden (94%) menyatakan sangat
setuju bahwa yang bersangkutan selalu
bertanggungjawab atas setiap pekerjaan
yang diemban dan 8 responden (13%)
menyatakan setuju. Pada indikator yang
kesepuluh, 49 responden (79%)
menyatakan sangat setuju bahwa yang
bersangkutan tidak meninggalkan suatu
pekerjaan sebelum menyelesaikannya dan
13 responden (21%) menyatakan setuju.
Pada indikator yang kesebelas, 41
responden (66%) menyatakan sangat
setuju  bahwa yang  bersangkutan
menganggap tugas dan tanggung jawab
sebagai amanah dan 21 responden (34%)
menyatakan setuj melaksanakan pekerjaan
dengan baik untuk memperbesar peluang
promosi jabatan merupakan motivasi

positif dan adanya keterbukaan dalam
promosi  jabatan akan  menciptakan
persaingan yang sehat dan adil bagi setiap
perawat di RS TK I Putri Hijau Medan.

Dengan promosi tentunya perawat
akan memiliki  jenjang karir yang
meningkat dan kompensi yang juga
meningkat. Motivasi kerja perawat di RS
TK Il Putri Hijau Medan juga dapat dilihat
dari rasa tanggung jawab dan kesadaran
pada setiap pekerjaan yang diemban dan
tidak meninggalkan suatu pekerjaan
sebelum menyelesaikannya, sebab
menganggap tugas dan tanggung jawab
sebagai amanah. Hal lain  yang
mendukung motivasi kerja juga termasuk
bahwa pekerja bersangkutan menyenangi
pekerjaan tersebut, dalam hal ini perawat
di RS TK Il Putri Hijau Medan
menyatakan senang dengan pekerjaan
tersebut, variasi  pekerjaannya dan
kebebasan dalam melaksanakan pekerjaan.
Berdasarkan penjelasan diatas mayoritas
responden yang menyatakan motivasi
kerja yang tinggi di RS TK Il Putri Hijau
Medan.

Kinerja Perawat Kerja di RS TK I
Putri Hijau Medan

Kinerja Perawat Kerja di RS TK Il
Putri Hijau Medan diketahui dengan
Kualitas, Kuantitas, Ketepatan Waktu,
efektivitas dan  Kemandirian.  Hasil
penelitian menunjukkan pernyataan
responden mengenai Kinerja Perawat
adalah sangat baik. Hal ini diketahui dari
nilai  rata-rata  keseluruhan  jawaban
responden mengenai Kinerja Perawat
sebesar 4,73 berada pada interval 4,56 —
4,94,

Tanggapan Responden terhadap
variable Kinerja Perawat dapat dilihat
bahwa, dari 66 responden, 50 responden
(81%) menyatakan sangat setuju bahwa
yang bersangkutan mengerjakan pekerjaan
dengan teliti, 8 responden (13%)
menyatakan setuju dan 4 responden (6%)
menyatakan ragu-ragu. Pada indikator
kedua, 44 responden (71%) menyatakan
setuju  bahwa  yang  bersangkutan
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mengutamakan pelaksanaan pekerjaan yang
baik, nyaman dantuntas dan 18 responden
(29%) menyatakan setuju. Pada indikator
yang ketiga, 58 responden (94%)
menyatakan sangat setuju bahwa yang
bersangkutan selalu menyelesaian
pekerjaan sesuai dengan target dan
kualitas yang ditetapkan dan 4 responden
(6%) menyatakan setuju.

Pada indikator yang empat, 44
responden (71%) menyatakan sangat setuju
bahwa yang bersangkutan berusaha
menyelesaikan tugas tambahan yang
diberikan pimpinan dan 18 responden
(29%) menyatakan setuju. Pada indikator
yang lima, 35 responden (56%)
menyatakan sangat setuju bahwa yang
bersangkutan mampu bekerja dengan baik
pada saat load pekerjaan tinggi dan 27
responden (44%) menyatakan setuju. Pada
indikator yang keenam, 41 responden
(66%) menyatakan sangat setuju bahwa
yang bersangkutan selalu masuk dan
pulang kerja tepat pada waktunya dan 21
responden (34%) menyatakan setuju.

Pada indikator yang ketujuh, 57
responden (92%) menyatakan sangat setuju
bahwa vyang  bersangkutan  selalu
menyelesaikan pekerjaan dengan tepat
waktu dan 5 responden (8%) menyatakan
setuju. Pada indikator yang kedelapan, 50
responden (81%) menyatakan sangat setuju
bahwa waktu yang diberikan dalam
menyelesaikan tugas telah sesuai dengan
perawat dan 12 responden (19%)
menyatakan setuju. Pada indikator yang
kesembilan, 44  responden  (71%)
menyatakan sangat setuju bahwa yang
bersangkutan menggunaan sumber daya
secara efektif dan 18 responden (29%)
menyatakan setuju.

Pada indikator yang kesepuluh, 41
responden (66%) menyatakan sangat setuju
bahwa yang bersangkutan menggunaan
sumber daya secara efisien, 15 responden
(24%) menyatakan setuju dan 6 responden
(10%) menyatakan ragu-ragu. Pada
indikator yang kesebelas, 42 responden
(68%) menyatakan sangat setuju bahwa
yang bersangkutan tetap bekerja dengan

baik tanpa pengawasan dan 20 responden
(32%) menyatakan setuju. Pada indikator
yang keduabelas, 52 responden (84%)
menyatakan sangat setuju bahwa yang
bersangkutan bersedia berusaha mencari
solusi jika menemui kendala dalam
bekerja, 4 responden (6%) menyatakan
setuju dan 6 responden (10%) menyatakan
ragu-ragu.

Mayoritas responden sangat setuju
melaksanakan pekerjaan yang berkualitas
dengan menyelesaian pekerjaan sesuai
dengan target dan kualitas yang ditetapkan,
teliti dan mengutamakan pelaksanaan
pekerjaan yang baik, nyaman dan tuntas.
Dari sisi kuantitas juga, mayoritas
responden sangat setuju untuk berusaha
menyelesaikan tugas tambahan yang
diberikan pimpinan dan mampu bekerja
dengan baik pada saat load pekerjaan
tinggi. Mayoritas responden juga sangat
setuju menyelesaikan pekerjaan dengan
tepat waktu sesuai waktu yang diberikan,
demikian halnya dengan jadwal masuk dan
pulangkerja tepat pada waktunya.

Hasil penelitian juga mencerminkan
kemandirian perawat dengan tetap bekerja
dengan baik tanpa pengawasan dan
berusaha mencari solusi jika menemui
kendala dalam bekerja. = Mayoritas
responden juga sangat setuju menggunaan
sumber daya dengan baik. Berdasarkan
penjelasan  tabel  diatas,  mayoritas
responden yang menyatakan sangat setuju
dengan kinerja yang baik di RS TK Il Putri
Hijau Medan

Pengaruh  Kepemimpinan terhadap
Kinerja Perawat di RS TK Il Putri
Hijau Medan

Berdasarkan  hasil  uji  analisis
statistik nilai  kofisien kepemimpinan
adalah 0,598, hal ini menunjukkan bahwa
Kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap  Kinerja Perawat. Dengan
demikian, jika pendekatan kpemimpinan
yang baik ditingkatkan, maka akan
mendorong peningkatan Kinerja Perawat.
Dari hasil penelitian juga diperoleh nilai p-
value (0,007) < 0,05 maka dapat
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disimpulkan Ho ditolak yang artinya
Kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Perawat di RS TK 11 Putri
Hijau Medan. Dengan kata lain bahwa
Kinerja Perawat di RS TK Il Putri Hijau
Medan dipengaruhi oleh Kepemimpinan
secara signifikan, tanpa mengabaikan
bahwa faktor-faktor lain adalah konstan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan

penelitian ~ Manurung  (MANURUNG
2013) , dimana hasil uji regresi linier
berganda ditemukan variabel

kepemimpinan dan motivasi berpengaruh
terhadap kinerja perawat di Rumah Sakit
Bhayangkara Medan dan  variabel
kepemimpinan berpengaruh paling besar
terhadap kinerja perawat ($=0,791). Dalam
penenelitian ini juga disarankan bagi
pimpinan Rumah Sakit Bhayangkara
Medan hendaknya meningkatkan fungsi
kepemimpinan sebagai upaya
meningkatkan kinerja perawat.

Penelitian  ini  juga didukung
penelitian Halimah (Halimah, 2020) yang
menyimpulkan ; “Terdapat pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja perawat di
ruang Rawat Inap RSUD Sumedang
dengan arah positif. Hal ini menunjukan
bahwa semakin baik kepemimpinan yang
dirasakan karyawan maka akan
meningkatkan Kinerja perawat di ruang
Rawat InapRSUD Sumedang”.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Perawat di RS TK 11 Putri Hijau
Medan

Berdasarkan  hasil uji  analisis
statistik nilai kofisien Motivasi Kerja
adalah 0,129, hal ini menunjukkan bahwa
Motivasi Kerja  berpengaruh  positif
terhadap  Kinerja Perawat. Dengan
demikian, jika Motivasi Kerja
ditingkatkan, maka akan mendorong
peningkatan Kinerja Perawat. Dari hasil
penelitian diperoleh nilai p- value (0,381)
> 0,05 maka dapat disimpulkan Ho
diterima yang artinya Motivasi Kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Perawat di RS TK Il Putri Hijau Medan.

Dengan kata lain bahwa Kinerja Perawat di
RS TK Il Putri Hijau Medan dipengaruhi
oleh Motivasi Kerja, tetapi tidak secara
signifikan, tanpa mengabaikan bahwa
faktor-faktor lain adalah konstan.

Hasil penelitian ini sejalan dengn
penelitian Halawa (Halawa 2020) , dimana
didapatkan hasil analisa data penelitian
terdapat hubungan bermakna antara
kompetensi (0,023), motivasi (0,009) dan
pendidikan (0,043) dengan Kinerja perawat.
Sedangkan beban kerja (0,136) tidak
memiliki hubungan bermakna dengan
Kinerja perawat pelaksana di ruang rawat
inap. Analisis multivariat menunjukkan
aspek kompetensi merupakan variabel
mempengaruhi  kinerja  dengan nilai
Adjusted Odds Ratio (AOR) 12,953 dan
bermakna secara statistik (p=0,041). Nilai
Adjusted Odds Ratio pada status
pendidikan sebesar 3,663 dan bermakna
secara statistik (p=0,027). Aspek motivasi
merupakan variabel paling dominan
mempengaruhi  kinerja dengan nilai
Adjusted Odds Ratio (AOR) 36,943 dan
bermakna secara statistik (p=0,008).
Penelitian ini  menyimpulkan bahwa
Kinerja perawat sangat berhubungan
dengan kompetensi dan motivasi kerja
perawat, sehingga aspek-aspek yang dapat
meningkatkan kompetensi dan motivasi
kerja perlu dikelola dengan baik untuk
mendapatkan hasil kinerja perawat yang
baik. Hasil penelitian ini juga didukung
penelitian Fatoni (Fatoni 2021) yang
meneliti Pengaruh Motivasi Kerja Dan
Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap
Kinerja Karyawan Bidang Keperawatan,
dimana hasil penelitian dengan metode
analisis regresi linier berganda vyaitu
motivasi kerja mampu meningkatkan
Kinerja karyawan Bidang Keperawatan,dan
lingkungan kerja non fisik juga mampu
meningkatkan kinerja Karyawan Bidang
Keperawatan.

Analisis Multivariat
Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi
Kerja terhadap Kinerja Perawat diRS
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TK 11 Putri Hijau Medan

Berdasarkan hasil uji analisis statistik
diperoleh nilai p-value (0,381) > 0,05maka
dapat disimpulkan Ho ditolak yang artinya
Kepemimpinan dan Motivasi Kerja secara
bersama-sama atau serentak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Perawat di RS
TK Il Putri Hijau Medan. Dengan kata lain
dengan semakin menjaga kepemimpinan
yang baik dan motivasi kerja perawat akan
mendorong Kinerja Perawat di RS TK I
Putri Hijau Medan, secara signifikan, tanpa
mengabaikan bahwa faktor-faktor lain
adalah konstan. Penelitian ini  juga
didukung penelitian Halimah (Halimah
2020), dimana hasil  penelitiannya
menunjukan  pengaruh  kepemimpinan
kepala ruangan terhadap kinerja perawat
dalam pendokumentasian baik secara
langsung maupun tidak langsung sebesar
22,2%, besar pengaruh motivasi terhadap
kinerja perawat dalam pendokumentasian
baik secara langsung maupun tidak
langsung sebesar 19,4%. pengaruh beban
kerja terhadap Kkinerja perawat dalam
pendokumentasian baik secara langsung
maupun tidak langsung sebesar 14,4%.
Variabel Kinerja dipengaruhi secara positif
oleh Kepemimpinan dengan koefisien jalur
sebesar 0,417, Motivasi Kerja dengan
koefisien jalur sebesar 0,373. Sedangkan
Beban kerja memiliki pengaruh yang
negatif terhadap kinerja dengan koefisien
jalur sebesar - 0,302. Kesimpulan: terdapat
pengaruh antara kepemimpinan, motivasi
dan beban kerja terhadap kinerja perawat
dalam pendokumentasian asuhan
keperawatan di Ruang Rawat Inap RSUD
Sumedan. Hasil ini juga didukung
penelitian Lobeng & Tri Wahono (Lobeng,
H., & Tri Wahono 2020), dimana hasil
analisis regresi linier berganda dan uji
hipotesis  menunjukan: 1)  variabel
kepemimpinan  berpengaruh  terhadap
kinerja karyawan pada PT. Sejahtera Usaha
Bersama Jombang. 2) variabel Motivasi
Kerja berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Sejahtera Usaha
Bersama Jombang. 3) variabel

Kepemimpinan dan Motivasi Kerja secara
bersama- sama berpengaruh terhadap
terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Sejahtera Usaha Bersama Jombang.

Sikap Kerja dapat memoderasi
Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi
Kerja terhadap Kinerja Perawat di RS
TK 11 Putri Hijau Medan

Berdasarkan hasil uji analisis statistik
menunjukkan nilai R Square sebelum
variable moderasi adalah 0,217 dan nilai
R Square setelah memasukkan variable
moderasi adalah 0,301. Dengan
demikian diketahui terjadi peningkatan R
Square dari 0,217 atau 21,7% meningkat
menjadi 0,301 atau 30,1%, maka dapat
disimpulkan bahwa dengan Sikap Kerja
sebagai variabel moderasi, akan
memperkuat hubungan antara
Kepemimpinan dan Motivasi  Kerja
terhadap Kinerja Perawat di RS TK Il Putri
Hijau Medan.

Penelitian ini juga didukung peneliti
lain yang menunjukkan bahwa Sikap Kerja
mampu mempengaruhi Kinerja Perawat.
Hasil penelitian Istiqgomah (Istiqgomah
2015), diperoleh nilai p value < 0,005,
dimana pengaruh pengetahuan terhadap
kinerja didapatkan p = 0,007 dengan OR
sebesar 3,056. Sedangkan sikap terhadap
kinerja dihasilkan p= 0,020 dengan OR =
2,563, dan motivasi perawat terhadap
Kinerja Asuhan keperawatan dengan p =
0,000 dengan OR = 8,000. Dengan
demikian  dapat dikatakan terdapat
hubungan signifikan antara variabel
independen terhadap variabel dependen.
Kesimpulan terdapat pengaruh antara
pengetahuan, sikap dan motivasi terhadap
Kinerja pelaksanaan asuhan keperawatandi
RSUD Kabupaten Bekasi tahun 2015.
Saran penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan masukan Rumah sakit dan
perawat terkait peningkatan  Kinerja
pelayanan keperawatan, khususnya
pelaksanaan Asuhan Keperawatan guna
meningkatkan mutu layanan kesehatan
kepada masyarakat. Demikian juga hasil
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penelitian Simorangkir, Dewi Srimauli,
dkk.(Simorangkir, Dewi Srimauli 2014),
dimana analisis univariat menggunakan
distribusi frekuensi dan analisis multivariat
menggunakan uji regresi, hasil penelitian
menunjukan tidak ada hubungan antara
pengetahuan dengan kinerja perawat
(p=0,989) tetapi terdapat hubungan antara
sikap dengan kinerja perawat (p=0,017).

Implikasi Hasil

Kepemimpinan merupakan cara
mempengaruhi, mengarahkan, memotivasi,
dan mengendalikan bawahan dengan cara
tertentu  sehingga  bawahan  dapat
menyelesaikan tugas secara efektif dan
efisien. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Kepemimpinan berpengaruh
terhadap terhadap KinerjaPerawat di RS TK
Il Putri Hijau Medan. Hal ini mengandung
implikasi agar kedepannya pihak rumah
sakit lebih memperhatikan pelaksanaan
kepemimpinan agar dapat meningkatkan
Kinerja perawat, sehingga tujuan dan target
rumah sakit dapat tercapai. motivasi
merupakan  proses  psikologis  yang
membangkitkan dan mengarahkan prilaku
pada pencapaian tujuan. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh terhadap terhadap Kinerja
Perawat di RS TK Il Putri Hijau Medan.
Hal ini mengandung implikasi agar
kedepannya pihak rumah sakit lebih
memperhatikan dan semakin mendorong
motivasi kerja perawat, seperti misalnya
adanya penilaian dan  penghargaan
terhadap perawat yang memiliki prestasi
kerja terbaik. Sikap kerja merupakan
kumpulan perasaan, kepercayaan dan
pemikiran yang dipegang orang tentang
bagaimana Dberperilaku pada saat ini
mengenai pekerjaan dan organisasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Sikap
kerja dapat memoderasi hubungan antara
Kepemimpinan dan Motivasi Kerjaterhadap
Kinerja Perawat di RS TK Il Putri Hijau
Medan. Hal ini mengandung implikasi
agar kedepannya pihak rumah sakit

menjaga dan mendorong Sikap kerja yang
baik dari perawat, sehingga Kinerja
Perawattetap optimum.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pengujian hipotesis yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, maka penulis
mengambil kesimpulan mengenai
Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi
Kerja terhadap Kinerja Perawat di RS TK
Il Putri Hijau Medan dengan Sikap Kerja
sebagai Variabel Moderating, sebagai
berikut Kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap Kinerja Perawat di RS TK Il Putri
Hijau Medan. Motivasi Kerja berpengaruh
positif terhadap Kinerja Perawat di RS TK
Il Putri Hijau Medan. Kepemimpinan dan
Motivasi Kerja secara bersama-sama
berpengaruh  positif terhadap Kinerja
Perawat di RS TK Il Putri Hijau Medan.
Sikap Kerja perawat dapat memoderasi
hubungan Kepemimpinan dan variabel
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Perawat
di RS TK Il Putri Hijau Medan.
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